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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Stres merupakan suatu respon psikologis yang ditandai dengan perubahan 

emosional ketika dihadapkan kepada berbagai stressor. Stres yang membawa 

dampak positif pada individu disebut eustress, sedangkan yang bersifat 

sebaliknya disebut distress.1 

Stres dapat terjadi di berbagai tingkatan usia dan pekerjaan termasuk pada 

remaja.2 Menurut data Riset Kesehatan Dasar pada tahun 2013, prevalensi 

kejadian stres pada remaja terus meningkat setiap tahunnya.3 Sebanyak 6% atau 

14 juta orang dari jumlah masyarakat Indonesia yang berumur lebih dari 15 

tahun mengalami gangguan mental emosional berupa stres, kecemasan, dan 

depresi.4   

Mahasiswa juga tidak terlepas dari stres. Pada penelitian sebelumnya yang 

dilakukan oleh Ratana di fakultas kedokteran Thailand, didapatkan hasil bahwa 

dari 686 mahasiswa kedokteran, 61,4% diantaranya mengalami stres.5 

Sedangkan pada penelitian tentang tingkat stres yang dilakukan oleh 

Abdulghani di Saudia Arabi, dari 494 partisipan diketahui bahwa prevalensi 

stres pada mahasiswa kedokteran adalah 57%, dimana 21,5% merupakan stres 

ringan, 15,8% stres sedang, dan 19,6% merupakan stres berat.6  

Penyesuaian diri merupakan suatu proses individu dalam meresponi 

tuntutan lingkungan dan kemampuan untuk menghadapi stres. Salah satu 
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masalah penyesuaian diri yang sering dihadapi oleh mahasiswa adalah 

penyesuaian diri terhadap lingkungan baru. Lingkungan baru yang 

mengharuskan mahasiswa tinggal terpisah dengan orangtua menyebabkan 

mereka kehilangan dukungan dan kasih sayang yang biasa mereka dapatkan. 

Dalam proses penyesuaian tersebut, mahasiswa cenderung dapat mengalami 

stres karena rasa kesepian dan kesedihan yang berlanjut.7 Dalam suatu 

penelitian yang dilakukan di Palembang, didapatkan hasil bahwa dari 116 

mahasiswa yang tidak tinggal bersama orangtua, 59 orang diantaranya 

dilaporkan mengalami stres.2 Sedangkan di Pakistan, sebuah studi penelitian 

mengatakan bahwa 30.33% dari 89 mahasiswa kedokteran yang tinggal di 

asrama mengalami stres.8 

Dukungan sosial dapat mempengaruhi kesehatan individu dengan memberi 

efek perlindungan dalam melawan dampak negatif yang ditimbulkan dari stres 

tingkat tinggi. Ketika mahasiswa mengalami stres, dukungan dari orangtua akan 

mengembangkan “buffers” yang berguna dalam menghadapi stres. 9 

Selain pengaruh dukungan orangtua, faktor akademik merupakan salah satu 

faktor memiliki kontribusi yang besar terhadap tingkat stres pada mahasiswa.10 

Tingkat stres pada mahasiswa saat menghadapi ujian cenderung meningkat. 

Stres ringan yang dialami ketika ujian terkadang bermanfaat bagi mahasiswa 

tersebut agar mereka dapat lebih mempersiapkan diri dalam menghadapi ujian. 

Namun stres yang berlebih dapat membawa dampak yang buruk bagi kesehatan 

psikis dan fisik mereka. Dalam suatu penelitian yang dilakukan oleh Banerjees, 

dikatakan bahwa setiap tahunnya, sekitar 25,000 pelajar memutuskan untuk 
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mengakhiri hidupnya saat musim ujian.11 Percobaan bunuh diri dan melukai diri 

sendiri merupakan gejala depresi berat yang menempati urutan ketiga penyebab 

kematian seseorang pada usia 15-24 tahun di Amerika, yang awalnya hanya 

mengalami stres, sehingga stres pada remaja sangat berbahaya.12  

Di Indonesia sendiri, data mengenai penelitian yang akan peneliti lakukan 

masih kurang, dan penelitian sebelumnya dilakukan di daerah yang berbeda 

yang memiliki karakter budaya yang berbeda. Oleh sebab itu, penulis tertarik 

untuk meneliti kembali perbandingan tingkat stres pada mahasiswa yang tinggal 

dengan orang tua dan tanpa orang tua saat menghadapi ujian blok. 

 

1.2 Perumusan Masalah  

Angka kejadian stres pada remaja di Indonesia yang cenderung meningkat 

setiap tahunnya dapat menyebabkan penurunan kualitas hidup remaja. Dalam 

meminimalisir konsekuensi yang ditimbulkan akibat dampak negatif dari stres, 

peranan orang tua sangatlah penting. Oleh karena itu peniliti tertarik untuk 

meneliti perbandingan tingkat stres pada mahasiswa yang tinggal dengan 

orangtua dan tanpa orangtua saat menghadapi ujian blok.  

 

1.3 Pertanyaan Penelitian  

 a. Bagaimana tingkat stres pada mahasiswa yang tinggal bersama orangtua saat 

menghadapai ujian blok ? 

 b. Bagaimana tingkat stres pada mahasiswa yang tinggal tanpa orangtua saat 

menghadapi ujian blok ? 
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 c. Bagaimana perbandingan tingkat stres antara mahasiswa yang tinggal bersama 

orangtua dengan mahasiswa yang tinggal sendiri saat menghadapi ujian blok ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

1.4.1 Tujuan Umum  

Menganalisa perbandingan tingkat stres antara mahasiswa yang 

tinggal dengan orang tua dan tanpa orang tua saat menghadapi ujian blok.  

1.4.2 Tujuan Khusus   

a. Untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa FK UPH yang tinggal 

bersama orangtua saat menghadapi ujian blok. 

b. Untuk mengetahui tingkat stres pada mahasiswa FK UPH yang tinggal 

tanpa orangtua saat menghadapi ujian blok. 

c. Untuk menganalisis perbandingan tingkat stres antara mahasiswa FK UPH  

yang tinggal dengan orangtua dan tanpa orangtua saat menghadapi ujian 

blok. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

1.5.1 Manfaat Praktis  

Dengan mengetahui perbandingan tingkat stres pada mahasiswa 

yang tinggal dengan orang tua dan tinggal tanpa orang tua saat menghadapai 

ujian block, dapat menjadi langkah preventif untuk mengurangi angka 

kejadian stres pada mahasiswa saat menghadapi ujian blok.  

1.5.2 Manfaat Akademik  
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Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sarana 

pengembangan ilmu pengetahuan dan kajian serta menambah wawasan baru 

bagi penelitian selanjutnya.  

 

	

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

	




